BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Ilmu pendidikan Islam adalah ilmu pendidikan yang berdasarkan Islam, isi ilmu
adalah teori . llmu pendidikan yang berdasarkan agama islam disebut dengan ilmu
pendidikan islam. Islam adalah nama agama yang dibawa oleh nabi Muhammad saw.
Islam berisi seperangkat ajaran tentang kehidupan manusia; ajaran itu dirumuskan
berdasarkan dan bersumber pada al-Qur’an dan hadis serta akal. Jika demikian, maka
ilmu pendidikan agama Islam ¢ ad il ndidikan yang berdasarkan al-Qur’an
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tAhmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Persepektif Islam, (Bandung : PT REMAJA ROSDAKARYA,
2005), 12.
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dan dengan potensi fitrahnya yang luar biasa mampu mempertahankan keseimbangan
dirinya untuk tidak hanyut terbawa arus budaya masyarakatnya. 2

Menengok sejarah peradaban manusia telah begitu banyak upaya untuk
mewariskan pengetahuan dan keterampilan kepada generasi berikutnya. Seiring
perjalanan zaman dan semakin bertambahnya pengetahuan dan keterampilan yang
harus diwariskan kepada anak-anaknya, pada akhirnya para orang tua semakin
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Keagamaan dan Madrasah Aé?Rr@Bijl tempat penelitian ini. Asrama
program keagamaan yag berdiri tahun 1992 dari SK Kemenag RI dari menerima

Madrasah Aliyah Keagamaan Nurul Jadid menerima siswa dari berbagai wilayah

2Iskandar Engku & Siti Zubaidah, SejarahPendidikan Islam, (Bandung: PT REMAJA
ROSDAKARYA, 2014), 6.

*Yoyon Bahtiar Irianto, Kebijakan Pembaruan Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011),
3.
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Indonesia pada tahun 1993 denga berjumlah 40 siswa/i yang dinyatakan lulus seleksi
oleh Kementerian Agama Propensi Jawa Timur.

Madrasah Aliyah Program Keagamaan hingga sekarang memasuki usia ke-27
tahun atau angkatan ke-27, tantangan dan hambatan bisa dilalui masa demi masa.
Madrasah Aliyah Program keamaan banyak mengantarkan lulusannya melanjutkan
kuliah ke Universitas Al-Azhar Kairo, Universitas Al-Ahgaff Tarim Yaman,

Universitas Gajah Mad}? AS NNI% Alumninya bisa mewarnai

berbagai Jine, MaJ|IS apaIndonesia osgn, da’i, politisi dan
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Setoran Kitab kunin ata) bahasa Arab dan Inggris,
penyeimbang terhadap kegiatan belajar mengajar MA.PK yang sesantiasa menemani
siswa/i MA.PK dalam kehidupan mereka. Harapan bahwa anak MA.PK nantinya
mampu membaca, memahami dan menguasai bidang keagamaan serta mampu

berbahasa Arab dan Inggris adalah target capaian dari pembelajaran dan pendidikan di
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Asrama Program Keagamaan Madrasah Aliyah Nuurl Jadid. Inilah yang menjadi
pengantar mereka untuk melanjutkan studinya di kampus ternama baik dalam negeri
atau luar negeri, sebab MA.PK ingin mencetak ahli agama yang fagih gaulan, manhajan
wa fi’lan sebagaimana tertuang dalam rapat besar MA.PK di Aula MA.PK yang
langsung dihadiri oleh wakil ketua Yayasan.

Teori, pola dan manhaj pendidikan di tubuh MA.PK baik di Asrama dan

Madrasah Aliyah Progp{K&AwS seaNd(pj?%an dan penyegaran dengan
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ini baru pertama Wda diwujudkan di Iiw | Jadid. Penelitian ini
sangat menarik dan.aktual ba&% kesinambungan pelajaran yang

berkelanjutan. Sehingga tidak ada benturan dan kesamaan materi antara asrama dan

sekolah, dengan pola berkelanjutan pembelajaran tersebut siswa dan guru mempunyai
wacana yang satu dan utuh untuk mencetak siswa yang faqih fi addhin qaulan, fi’lan wa
manhajan sebagai penurus para pendakwah dan pembawa misi pendidikan agama

Islam.
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B. ldentifikasi Masalah
Berikut adalah identifkasi masalah sebagaimana berikut :
1. Model kegiatan belajar dan mengajar yang sering berubah
2. Program yang berjalan sendiri-sendiri antara asrama dan madrasah tanpa adanya
koordinasi antar lembaga.

C. Rumusan Masalah

Berlandaskan Ip‘ %@yaw al%kan di atas, maka dapat

dirumuskan mas:%u&elman ini sebagai
n&(bel % / \ 0 ndidll@l Asrama dengan

1. Bagaim

Mad

E. Manfaat Penelit-ian ROBG\/\

Berikut peneliti uraikan manfaat dari penelitian ini sebagaimana berikut :

1. Secara teoritis : diharapkan hasil penelitian ini memberikan sumbangan bagi
perkembangan khazanah keilmuan khususnya dibidang pemahaman turastdan kajian
keislaman untuk dikembangakan menjadi peraturan dan rujukan paten serta dalam

membangun manusia pendidik yang unggul.
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2. Secara praktis:
a) Menjadi referensi bagi para sekolah, kepala sekolah, asrama, kepala asrama, ustadz
dan para pengurus asrama.
F. Definisi Konsep
Berikut peneliti uraikan definis konsep tentang penelitian ini sebagaimana

berikut :

L ), & =
1. Kurikulum Asrama : ialah segala bentuk aktivitas baik yang bersifat rutin harian yang

BRI > — Y TR
terjadwal secara teratur dan sistematis maupun aktivitas khusus yang diprogramkan
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oleh pengelolaasrama untuk membentuk kompetensi personal sosial, dan
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2. Kwum suatu agenda perubahan dengan melakukan tahapan

hubungan antara kurikulum yang satu dengan kurlkulum yang
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Clrebon dalam

gengural tentang in jkrlum madrasah menjadi

th‘& a dalam tubuh satu pesantren.®

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu diatas adalah

kesantuan model kurikulum

sama-sama tentang integrasi kurikulum yang ada di pesantren, perbedaannya adalah

“*Panduan Asrama PPG SM 3T 2017.

% Nadwa, Jurnal Pendidikan Islam Vol. 9, Nomor 2, Oktober 2015, IAIN Samarinda

bSiti Maryam Munjiat, Integrasi Kurikulum Dan Madrasah Pada Pondok Pesantren Mambaul Ulum
Sindangmekar Dukupuntang Cirebon, Jurnal Pendidikan Islam Al-Tarbawi AL-Hadistah, Institut Agama Islam
Neger Syakh Nurjati Cirebon, 2017.
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penelitian ini lebih memfokuskan kepada kurikulum pendidikannya sedangkan
penelitian diatas lebih fokus kepada model kurikulmnya.

. Ja’far Shodiq (2015) dengan judul Integarasi kurikulum Madrasah Aliyah Keagaman
(MAK) Dan Pesantren Dalam Pembelajan Tahfidzul Qur’an Di Pondok Pesantren An-
Nur Ngrukem Sewon Bantul. Penelitian ini fokus kepada pembahasan menyatukan
model kurikulum MAK dengan Tahfidzul Qur’an, sebuah upaya untuk medukan antara

turast dan kajian qur’ar;}‘ AS N U §
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sama-sama meneliti. tentang teR ren, perbedaannya penelitian ini

lebih fokus kepada integrasi kurikulum pendidikan sedangkan penelitian terdahulu

per%n SQet

@m
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diatas lebih fokus kepada penyatuan kurikulum dan format pelajaran dang pengajaran.

"Ja’far Shodig, SKRIPSI, Integarasi kurikulum Madrasah Aliyah Keagaman (MAK) Dan Pesantren

Dalam Pembelajan Tahfidzul Qur’an Di Pondok Pesantren An-Nur Ngrukem Sewon Bantul, Universitas Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2015.

8Nurlathifah, SKRIPSI, Integrasi Pesantren Dan Sekolah Di Pesantren Darul Abrar Gampong Baro

Kecamatan Setia Bakti Kabupaten Aceh Jaya, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh,
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4. Muhammad Ikhbal Thoriq Efendi (2019) tentang Integrasi Kurikulum Madrasah
Diniyah Ke Dalam Kurikulum Pendidikan Dasar Di Sekolah Dasar Islam Nurul Yaqgin
Desa Wiyoro Kecamatan Ngadirojo Kabupaten Pacitan. Penelitian ini menguari
tentang penyatuan model dan penerapan kurikulum pesantren dan SDI untuk
menumkan titik temu yang sama. Sehingga pesantren dan lembaga formal tingkat dasar

mempunyai kebersinambungan pembelajaran yang utuh.®

Adapun persamin' dAeSdaN@h penelitian terdahulu diatas
adalah sama-sa &Ii I

meneliti &'l'nte
sedanﬁn j

tentang i L kurikulumSpegbedaannya penelitian ini

deng@adarasan Aliyah,
w ang ada di
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sah
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ata matan

Dalam

@lu

Bumiayu

o
bahwa W? -----

menjadi sat%pr )
bahwa penilitian IM;Z%&% integrasi kw a program keagamaan
dengan kurikulum*madrasa enR@& nya pengulangan mata pelajaran

atau materi, sehingga ilmu yang diperoleh oleh anak didik lebih banyak, terorganisir

dan berkah serta efisiensi waktu lebih diprioritaskan.

®Muhammad Ikhbal Thoriq Efendi, TESIS, Integrasi Kurikulum Madrasah Diniyah Ke Dalam
Kurikulum Pendidikan Dasar Di Sekolah Dasar Islam Nurul Yagin Desa Wiyoro Kecamatan Ngadirojo
Kabupaten Pacitan, Pascasarjana Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019.

Akhmad Sulaima, TESIS : Integrasi Kurikulum Madrasah Ke Dalam Kurikulum Pesantren Di
Pondok Pesantren Modern Darunnajat Kapruwatan Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes, Program Studi
Agama Islam Program Pascasarjana Institut Agama Islam Purwokerto, 2107.
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